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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian yang telah dilakukan ini mempunyai satu tujuan yaitu untuk 

mengetahui pengaruh PAD. DAU, dan DAK terhadap Belanja Pemeliharaan 

pada Kabupaten/Kota yang berada di Provinsi Jawa Barat periode 2010-2011. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah seluruh kabupaten dan kota 

yang ada di Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan 

oleh peneliti, maka sekiranya bsia ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a) Setelah dilakukan uji t untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

bebas dengan variabel terikat secara parsial, maka di dapat hasil yaitu 

hanyalah PAD yang berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 

belanja pemeliharaan. Kenaikan atau penurunan belanja 

pemeliharaan yang sangat fluktuatif setiap tahunnya memang sanngat 

menarik untuk diteliti. Dalam hal ini, peneliti mendapatkan jawaban 

atas masalah pembiayaan. Apakah suatu daerah telah mampu 

mengoptimalkan pendapatannya sendiri atau masih perlu 

mengandalkan pusat. Alokasi belanja pemeliharaan dari belanja 

daerah yang tidak terlalu besar, yakni kurang lebih 5%, sesuai 

dengan alokasi PAD yang hanya mencakup jumlah 5%-10% saja. 

Dari hasil penghitungan statistik, pemerintah daerah kabupaten dan 

kota pada Provinsi Jawa Barat sudah bisa dikatakan mandiri karena 

mampu menutup pembiayaan dengan PAD nya sendiri. 
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b) Variabel bebas lainnya, yaitu DAU tidak berpengaruh  signifikan 

terhadap belanja pemeliharaan secara parsial. Penghitungan statistic 

cenderung menunjukkan angka yang jauh diatas tingkat signifikansi 

standard (0,05). Transfer dari pusat yang berupa DAU yang 

ditujukan untuk mengcover kekurangan PAD tidak digunakan dalam 

hal belanja pemeliharaan tapi mungkin kedalam pengelompokan 

belanja lainnya. 

c) Secara parsialpun DAK tidak berpengaruh signifikan terhadap 

belanja pemeliharaan. Daerah penerima DAK pun harus memenuhi 

beberapa persyaratan. Pada DAK, sebenarnya bisa juga membiayai 

pemeliharaan paling lama 3 tahun. Namun, pada objek penelitian 

yang telah diuji secara statistic ini memberikan hasil bahwa 

pembiyaan belanja pemeliharaan cukup dengan PAD saja. Hasil 

penelitian berbeda dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan 

oleh Abdul Halim di Aceh. 

d) Penghitungan secara simultan pun dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh apabilla seluruh variabel diregres terhadap 

variabel terikat. Hasil statistic menunjukkan bahwa secara simultan 

terdapat pengaruh signifikan dari PAD, DAU, dan DAK terhadap 

belanja pemeliharaan. 
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5.2 Keterbatas Penelitian 

 Tentu saja penelitian ini masih banyak memiliki keterbatasan 

diantaranya: 

a) Peneliti hanya menggunakan 2 tahun penelitian 2010-2011 karena 

keterbatasan data variabel terikat yang agak sulit didapat. Namun 

ditakutkan bahwa data tersebut belum bisa mencerminkan keseluruhan 

kondisi pembiayaan. 

b) Data variabel terikat yang berupa hardcopy membutuhkan waktu yang 

lama dan ketelitian yang lebih untuk meminimalisir kesalahan. 

c) Pada salah satu kabupaten di tahun 2010 didapati opini audit yang tidak 

memenuhi syarat. Diharapkan bahwa kedepannya bagi daerah itu sendiri 

bisa menghasilkan laporan realisasi yang lebih baik lagi, sehingga 

seluruh kabupaten dan kota pada provinsi jawa barat benar bisa di 

jadikan sampel untuk diteliti. 

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang ada, maka saran yang bisa diberikan untuk 

penelitian selanjutnya diantaranya : 

a) Menggunakan waktu penelitian yang lebih lama misalnya 5 tahun, agar 

bisa lebih mencerminkan kondisi pembiayaan yang terjadi dikabupaten 

dan kota provinsi tersebut. 
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b) Mencoba membandingkan satu provinsi dengan provinsi yang lain 

sehingga bisa juga dilihat dan dipelajari apa yang membedakan hasil 

pembiayaan dan kemandirian satu sama lainnya. 

c) Penelitian mengenai belanja pemeliharaan masih sangat sedikit 

dilakukan, untuk mengembangkannya peneliti selanjutnya bisa 

menambahkan beberapa variabel lain. Misalnya, meneliti dari segi luas 

wilayah geografisnya, yang bisa menciptakan fiscal gap. Dari selisih 

fiscal gap yang berbeda setiap daerah mungkin bsia dilihat seberapa 

besar belanja nya setiap periode. 

 


